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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kinerja keuangan dan inflasi terhadap harga saham 
perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2021. Variabel-variabel yang 
digunakan adalah ROA dan ROE. Permasalahan yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sejauh mana 
kinerja keuangan (ROA dan ROE) mempengaruhi harga saham perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek 
Indonesia selama periode tersebut. Metode penelitian adalah kuantitatif dimana data dan informasi diperoleh 
dari berbagai sumber seperti dokumen, laporan, dan sumber-sumber online seperti www.idx.com dan 
www.finance.yahoo.com. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2021, sedangkan ROE 
memberikan hasil sebaliknya. Diharapkan studi ini memberikan wawasan tentang return dan harga saham 
dalam konteks industri telekomunikasi di Indonesia. 

Kata kunci:  Return, Harga Saham, Sektor Telekomunikasi, Bursa Efek Indonesia 

 

ABSTRACT 
 

This research aims to examine the impact of financial performance and inflation on the stock 

prices of telecommunications companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 

period from 2016 to 2021. The variables used in this study are Return on Assets (ROA) and Return 

on Equity (ROE). The research question to be tested in this study is to what extent the financial 

performance, represented by ROA and ROE, influences the stock prices of telecommunications 

companies on the Indonesia Stock Exchange during the specified period. The research method 

employed is quantitative, where data and information are collected from various sources such as 

documents, reports, and online sources like www.idx.com and www.finance.yahoo.com. The 

findings of this research indicate that ROA has a significant influence on the stock prices of 

telecommunications companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period from 2016 

to 2021, while ROE yields contrary results. It is expected that this study provides insights into 

returns and stock prices in the context of the telecommunications industry in Indonesia. 

Keyword:  Return, Stock Prices, Telecommunications Sector, Indonesia Stock Exchange 

 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) saat ini tidak dapat 

dipisahkan dari peran investor yang 

melakukan suatu transaksi di BEI. 

“Sebelum investor memutuskan untuk 

menginvestasikan dana nya di pasar 

modal ada kegiatan terpenting yang perlu 

dilakukan, yaitu penilaian dengan cermat 

terhadap emiten (dengan membeli 

sekuritas yang diperdagangkan di Bursa), 

informasi yang diterimanya adalah 

informasi yang benar, sistem perdagangan 
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di bursa dapat dipercaya, serta ada pihak 

lain yang memanipulasi informasi dan 

perdagangan tersebut. Tanpa keyakinan 

tersebut, pemodal tentunya tidak akan 

bersedia membeli sekuritas yang 

ditawarkan perusahaan (atau 

diperjualbelikan dibursa). Indikator 

kepercayaan pemodal akan pasar modal 

dan instrumen-instrumen keuangannya, 

dicerminkan antara lain oleh dana 

masyarakat yang dihimpun dipasar modal. 

(Sari S, 2010) 

Sudut pandang perusahaan yang 

dinilai investor adalah kinerja perusahaan. 

Besar laba yang diterima oleh perusahaan 

menggambarkan suatu tingkat kinerja 

perusahaan tersebut. Para investor 

berkepentingan mengetahui tingkat 

kinerja suatu perusahaan untuk membuat 

keputusan investasi. Informasi keuangan 

memberikan gambaran mengenai apa 

yang telah dicapai oleh suatu perusahaan 

dalam periode laporan keuangan. 

Berdasakan informasi diatas, untuk 

memperoleh keuntungan perusahaan 

maka para investor harus mengetahui 

analisis kinerja perusahaan dan kerugian 

yang didapatkan perusahaan. Salah satu 

faktor yang dapat digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan 

yaitu dengan analisis keuangan khususnya 

analisis rasio. Analisis laporan keuangan 

yang meliputi perhitungan dan 

interprestasi rasio yang sangat dibutuhkan 

untuk dapat memahami tentang laporan 

keuangan. Dari sisi eksternal, rasio 

keuangan digunakan untuk menentukan 

mengenai pembelian/penjualan saham 

suatu perusahaan, pemberian pinjaman 

serta untuk memprediksi kekuatan 

keuangan perusahaan dimasa mendatang. 

Oleh karena itu, supaya investor 

menarik, maka perusahaan harus bisa 

menunjukkan kinerja yang sangat bagus 

dengan menggunakan laporan keuangan, 

agar dapat mengukur kinerja dan 

meramalkan prospek suatu perusahaan 

dapat menggunakan harga saham dengan 

faktor fundamental perusahaan yang dpat 

terlihat di dalam laporan keuangan yang 

bisa diukur dengan menggunakan rasio 

keuangan. Rasio keuangan yang pada 

umumnya digunakan untuk mengukur 

adalah rasio yang mengukur profitabilitas 

dan dengan pendekatan ROA (Return on 

Asset) dan ROE (Return On Equity). 

Kinerja keuangan perusahaan yang baik 

akan dinilai oleh investor dalam bentuk 

kenaikan harga sahamnya. Sebaliknya, 

jika kinerja keuangan tidak baik maka 

perusahaan akan mengalami penurunan 

harga sahamnya di perusahaan. kenaikan 

harga saham selalu menjadi obyek yang 

menarik bagi investor untuk berinvestasi.” 

(Sari S, 2010) 

Perkembangan sektor 

telekomunikasi di Indonesia saat ini 

mengalami perubahan yang dapat dengan 

mudah dilihat oleh masyarakat. Peran 

telekomunikasi sangat penting dalam 

perkembangan ekonomi Indonesia, 

mengingat setiap aktivitas yang terkait 

dengan sektor ekonomi harus dilakukan 

dengan cepat dan efisien, sehingga peran 

telekomunikasi harus ditingkatkan untuk 

menjadi lebih berkembang.  

Keberhasilan dan ketelitian dalam 

memprediksi perkembangan harga saham 

merupakan suatu hal yang diinginkan oleh 

para pelaku pasar modal terutama investor 

yang menginvestasikan dananya. 

Berdasarkan paparan di atas maka studi 

dilakukan uuntuk melihat pengaruh 

kinerja return terhadap harga saham 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Pasar modal (capital market) 

adalah, “Tempat perdagangan instrument 

kuangan (sekuritas) jangka waktu yang 

panjang, baik dalam bentuk modal (stock) 

atau hutang (bond) yang diterbitkan oleh 

pemerintah maupun oleh perusahaan. 

Pasar modal merupakan sarana untuk 

mempertemukan penawar dan permintaan 

dalam bentuk efek, sehingga pasar modal 

sering disebut bursa efek. Pasar modal 

adalah pasar untuk berbagai instrumen 
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keuangan jangka panjang yang diperjual 

belikan, baik dalam bentuk utang maupun 

modal, baik yang diterbitkan oleh 

pemerintah, investor, maupun 

perusahaan. Pasar modal merupakan pasar 

(tempat, berupa gedung) yang disiapkan 

untuk memperdagangkan saham, obligasi, 

dan jenis surat berharga lainnya. Pasar 

modal menjalankan dua fungsi yaitu 

sebagai sarana pendanaan usaha untuk 

mendapatkan dana dari investor, dan 

sebagai sarana bagi investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan.” (Husnan, 

2003)  

 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Spence pertama kali 

memperkenalkan teori sinyal dalam 

penelitiannya yang berjudul ‘Job Market 

Signaling’. “Spence (1973) 

mengemukakan bahwa sinyal atau isyarat 

memberikan pesan, dan pengirim (pemilik 

informasi) berusaha memberikan 

informasi yang relevan bagi penerima 

yang dapat dimanfaatkan. Pihak penerima 

kemudian akan menyesuaikan 

perilakunya sesuai dengan 

pemahamannya terhadap sinyal tersebut.” 

Menurut Syahroni & Ruzikna 

(2017), “Teori Sinyal mengusulkan 

bagaimana sebuah perusahaan seharusnya 

memberikan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan. Sinyal ini berupa 

informasi tentang apa yang telah 

dilakukan manajemen untuk mewujudkan 

keinginan pemilik perusahaan. Sinyal 

dapat berupa promosi atau informasi lain 

yang menyatakan bahwa perusahaan 

tersebut lebih baik daripada yang lain. 

Sementara itu, menurut Brigham & 

Houston (2014), teori sinyal adalah 

perilaku manajemen perusahaan dalam 

memberikan petunjuk kepada investor 

mengenai pandangan manajemen 

terhadap prospek perusahaan di masa 

depan. (Wulansari et al, 2023) 

 

Harga Saham 

Harga saham menjadi indikator 

keberhasilan pengelolaan perusahaan 

(Tambunan, 2023). Harga saham 

digunakan untuk mengukur kekayaan 

pengelolaan perusahaan, dimana 

kekuataan pasar di pasar modal 

ditunjukkan dengan adanya jual beli 

saham perusahaan tersebut dipasar modal. 

Terjadi syarat transaksi tersebut 

didasarkan pengamatan para investor 

terhadap prestasi perusahaan dalam 

meningkatkan keuntungan. Harga saham 

suatu perusahaan mencerminkan nilai 

perusahaan di mata masyarakat, apabila 

harga saham suatu perusahaan tinggi, 

maka nilai perusahaan di mata masyarakat 

juga baik dan begitu juga sebaliknya. 

Harga saham memiliki nilai penting 

dan menjadi salah satu indikator 

keberhasilan suatu perusahaan, karena 

ketika harga saham suatu perusahaan 

tinggi maka perusahaan memiliki peluang 

untuk memperoleh tambahan investasi 

untuk kenaikan harga sahamnya.” Para 

investor akan menyimpulkan bahwa 

perusahaan berjalan dengan baik. Akan 

tetapi jika harga saham mengalami 

penurunan, maka kinerja perusahaan 

belum maksimal. akibatnya para investor 

kurang percaya untuk menanamkan 

modalnya serta dapat menurunkan minat 

investor dalam menanamkan modalnya. 

 

Analisis Profitabilitas 

Harga saham adalah indikator 

kepercayaan investor, sehingga harga 

saham merupakan indikator yang sangat 

penting. Indikator-indikator faktor 

keberhasilan kinerja dapat dilihat dari 

laporan keuangan, dan kemampuan 

manajemen ini sangat penting dalam 

mengamati harga saham. (Mu’tamaria, 

Ade) 

Salah satu cara untuk mendapatkan 

informasi dari laporan keuangan 

perusahaan adalah dengan melakukan 

analisis rasio keuangan, salah satu jenis 

rasio adalah rasio profitabilitas. Menurut 

Utari (2014), “Laporan Keuangan adalah 

suatu laporan yang disajikan oleh sebuah 

organisasi, umumnya berkaitan dengan 

posisi keuangan, hasil operasi, dan arus 
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kas. Tujuan dari Laporan Keuangan 

adalah untuk memberikan informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja, dan 

perubahan dalam posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna dalam 

mengambil keputusan ekonomi. Analisis 

Rasio Keuangan dirancang untuk 

membantu mengevaluasi laporan 

keuangan. Jenis analisis rasio keuangan, 

menurut Brigham (2007), mencakup lima 

jenis rasio keuangan, yaitu Likuiditas, 

Efisiensi atau Perputaran atau Manajemen 

Aset, Utang, Profitabilitas, dan Rasio 

Pasar. 

Profitabilitas adalah sejauh mana 

suatu perusahaan menguntungkan (Ross 

et al., 2003, 2009). Brigham & Houston 

(2010) menjelaskan bahwa profitabilitas 

adalah hasil bersih dari sejumlah 

kebijakan dan keputusan. Jadi, 

profitabilitas adalah sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan berdasarkan hasil bersih 

kinerja perusahaan dalam bentuk 

kebijakan dan pengambilan keputusan 

dalam mengelola perusahaan. Analisis 

profitabilitas perusahaan menggunakan 

rasio profitabilitas.  

Return merupakan hasil yang 

diperoleh dari investasi, return dapat 

berupa return realisasi yang sudah terjadi 

atau return ekspetasi yang belum terjadi 

tetapi diharapkan akan terjadi dimasa 

yang akan datang. Return realisasi   

merupakan return yang telah terjadi dan 

dihitung berdasarkan data historis. Return 

realisasi atau return historis juga berguna 

sebagai dasar penentuan return ekspestasi  

dan risiko dimasa yang akan datang,  

sedangkan return ekspetasi merupakan  

return yang diharapkan akan diperoleh  

investor dimasa yang akan datang dan 

sifatnya belum terjadi. (Jogiyanto, 2017; 

Kennedy et al., 2023) 

Rasio profitabilitas mengukur 

keberhasilan manajemen dalam 

pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan sumber daya yang diwakili 

oleh keuntungan yang dihasilkan dari 

penjualan dan investasi. Rasio 

profitabilitas dapat diukur dengan 

beberapa cara, salah satunya adalah 

Return On Asset dan Return On Equity. 

Semakin tinggi nilai Return on Asset dan 

Return On Equity suatu perusahaan, 

semakin tinggi pula keuntungan yang 

diperoleh (Mu’tamaria, Ade). 

 

Return on Assets (ROA)  

Menurut Syamsudin (2007), Return 

on Asset (ROA) adalah kemampuan 

perusahaan untuk mengukur totalitas 

profitabilitas dengan total aset yang 

tersedia di perusahaan. Jumlah ini dapat 

dihitung dengan rasio antara laba bersih 

setelah pajak dengan total aset (Hanafi, 

2004). (Sari, Hidayat, Sulasmiyat, 2017)  

Rumus ROA adalah rasio keuntungan 

yang menunjukkan persentase 

keuntungan perusahaan (laba bersih) yang 

relatif terhadap seluruh sumber daya atau 

jumlah rata–rata asset, yaitu: 

ROA = 
𝑁𝐸𝑇 𝐼𝑁𝐶𝑂𝑀𝐸

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇𝑆
 x 100% 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Syahroni & Ruzikna (2017) menunjukkan 

bahwa Return on Assets (ROA) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Sejalan dengan 

penelitian ini, penelitian oleh Najib & 

Triyonowati (2017) menunjukkan bahwa 

ROA berpengaruh positif terhadap harga 

saham. Onguka (2019) dalam 

penelitiannya di Kenya terhadap 64 

perusahaan yang terdaftar di NSE, serta 

Ferrer & Tang (2016) juga menyatakan 

bahwa ROA berdampak signifikan 

terhadap harga saham. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ligocká & Stavárek 

(2019) menyatakan bahwa ROA 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Penelitian yang dilakukan oleh Al-

Slehat (2020) di Yordania menyatakan 

bahwa ROA memengaruhi harga saham. 

Namun, penelitian oleh Permatasari & 

Mukaram (2019) terhadap perusahaan 

otomotif di Indonesia menunjukkan 

bahwa ROA berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan. (Wulansari et al, 2023) 
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Return on Equity (ROE) 

Menurut Brigham & Houston 

(2006), Return On Equity (ROE) adalah 

rasio antara laba bersih dan ekuitas total 

saham biasa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Tumandung et al. (2017) 

menunjukkan bahwa Return On Equity 

(ROE) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Penelitian yang 

dilakukan oleh Oleyinka & Chadire 

(2021) di Nigeria juga menunjukkan 

bahwa Return On Equity (ROE) 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Al-Slehat (2020) di 

Yordania yang menyatakan bahwa ROE 

memengaruhi harga saham. Penelitian 

oleh Jermsittiparsert et al. (2019) juga 

mengindikasikan bahwa ROE 

memengaruhi harga saham. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Hove et al. 

(2020) di Zimbabwe terhadap perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di ZSE 

menunjukkan bahwa ROE tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Penelitian yang dilakukan oleh 

Abqari & Hartono (2020) terhadap 

perusahaan-perusahaan di sektor 

pertanian menunjukkan bahwa ROE 

berdampak negatif terhadap harga saham. 

(Wulansari et al, 2023) 

Rumus ROE merupakan rasio yang 

mengukur seberapa baik suatu perusahaan 

dalam memanfaatkan modal untuk 

menghasilkan laba, yaitu: 

ROE = 
𝑁𝐸𝑇 𝐼𝑁𝐶𝑂𝑀𝐸

𝑁𝐸𝑇 𝑊𝑂𝑅𝑇𝐻/𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝑌
 x 100% 

 

Hipotesis 

Return on Asset (ROA), 

menggambarkan perputaran aktiva diukur 

dari penjualan. Semakin besar ROA maka 

semakin baik pula keuntungan yang 

didapatkan dalam suatu perusahaan. 

Pengukuran ROA menunjukkan semakin 

tinggi ROA maka semakin baik juga 

dalam pengembalian kepada penanam 

modal.  

H11: ROA berpengaruh terhadap harga 

saham 

Kenaikan return on equity biasa 

nya diikuti oleh naiknya harga saham 

perusahaan. Semakin tinggi ROE maka 

semakin baik pula keuntungan perusahaan 

yang didapatkan dan para investor juga 

dapat berminat untuk berinvestasi di 

perusahaan.  

H12: ROE berpengaruh terhadap harga 

saham 

Hal ini sesuai dengan Signaling 

Theory yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang berkualitas yang baik 

akan memberikan sinyal pada pasar yang 

berupa informasi.” Dengan demikian 

pasar harus dapat membedakan mana 

perusahaan yang kualitasnya baik untuk 

berinvestasi atau kualitas yang buruk yang 

akan membuat rugi. 

 

3. METODOLOGI 
 

Penelitian ini termasuk penelitian 

asosiatif (hubungan), yaitu “Penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis hubungan dalam penelitian ini 

adalah hubungan sebab akibat karena 

bertujuan untuk mencari hubungan 

(pengaruh) sebab akibat, yaitu variabel 

independen/bebas (X) terhadap 

dependen/terikat (Y). (Sugiyono, 2014) 

Variabel terikat atau dependen yaitu harga 

saham, sedangkan variabel bebas atau 

independen yaitu kinerja keuangan berupa 

ROE dan ROA. 

Penelitian ini dilakukan pada 

pergerakan harga saham tahunan selama 

periode 2016–2021 diperoleh dari 

www.idx.com, www.finance.yahoo.com. 

Sampel di penelitian ini adalah 

perusahaan yang sudah terdaftar di BEI 

Teknik pengambilan sampling penelitian 

ini yaitu purposive sampling, dengan 

kriteria sampel: Perusahaan sudah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia; 

Perusahaan yang telah memberikan 

dividen; Perusahaan yang sudah 

memberikan dividen sudah menggunakan 

mata uang rupiah. Perusahaan yang 

dijadikan sampel adalah: Telekomunikasi 
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Indonesia Tbk (TLKM), PT. Indosat Tbk 

(ISAT); PT. XL. Axiata Tbk EXCL PT. 

Smartfren Tbk FREN 

Jenis data dipenelitian ini adalah 

data sekunder, dimana sumber data 

penelitian yang diperoleh dan 

dikumpulkan peneliti secara tidak 

langsung melalui pihak lain. Sumber data 

ini diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan. Metode pengumpulan data 

adalah dokumentasi, suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada 

pergerakan harga saham tahunan selama 

periode 2015–2020 diperoleh dari 

www.idx.com, www.finance.yahoo.com. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa Analisis deskriptif 

dan Analisis Regresi Linear Berganda.  

Regresi Berganda adalah Model 

yang menjelaskan hubungan variabel 

dependen dengan variabel independen. 

Analisis ini dapat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. 

Data yang digunkan biasanya berskala 

interval atau rasio. Sebelum dilakukan 

regresi data diuji terlebih dahulu melalui 

uji asumsi klasik berupa: uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heterokedatisitas. 

Untuk melakukan uji hipotesis 

dilakukan uji t dan uji F. Uji t (Regresi 

Parsial). Uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai Signifikan>0,05 maka H0 

tidak di tolak berarti variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Nilai Signifikan<0,05 

maka H0 ditolak berarti artinya variabel 

independen berpngearuh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Uji F dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam sebuah model 

secara bersama–sama (simultan). Jika 

nilai F hitung > F tabel, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Jika nilai F-tabel<F-

hitung, maka H0 diterima dan H1 

ditolakAnalisis  

Koefisien determinasi dilakukan 

untuk melakukan pengukuran seberapa 

signifikan kemampuan seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

yang ditunjukkan pada prrsentase. 

Apabila nilai R2 memiliki nilai mencapai 

angka 1, maka dapat dijelaskan bahwa 

variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian mampu menjelaskan 

variabel dependennya dengan baik. 

Sebaliknya, jika nilai R2 memiliki nilai 

mencapai angka 0, maka dijelaskan bahwa 

variabel independen yang digunakan 

dalam model penelitian kurang mampu 

atau tidak mampu menjelaskan variabel 

independenya.” Determinasi digunakan 

koefisien determinasi untuk mengetahui 

seberapa signifikan kemampuan variabel 

independen terhadap varabel dependen. 

(Sugiyono, 2014) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Statistik Deskriptif 

Nilai N atau jumlah data setiap 

variabel berjumlah 24. Data yang 

digunakan di laporan keuangan tahunan 

periode 2016–2021 pada tiap variabel. 

“Secara umum dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Harga saham dengan nilai minimum 

sebesar 64, maksimal sebesar 9.25, 

median sebesar 8.61, rata–rata sebesar 

4.1092, dan standar deviasi 2.70423. 

menunjukkan bahwa harga saham 

perusahaan sektor telekomunikasi 

periode 2016–2021 memiliki nilai 

positif dari hasil rata–rata sebesar nilai 

4.1092 yang digunakan untuk tempat 

sampel 

2) ROA memiliki nilai minimum 

10.00%, nilai maksimum sebesar 

86,50%, standar deviasi sebesar 

24,13328%, nilai median sebesar 

76,50%, dan rata – rata sebesar 
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32,3042%, hasil dari nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa nilai rata–rata 

ROA yang digunakan sebagai tempat 

sampel memiliki nilai yang positif dan 

rata – rata sebesar 32,3042%. 

3) ROE memiliki nilai minimum 11,10%, 

nilai maksimum sebesar 64,10%, 

standar deviasi sebesar 11,25756%, 

nilai median sebesar 53.00%, dan nilai 

rata – rata sebesar 24,0333%, hasil dari 

nilai rata–rata yang menunjukkan 

bahwa nilai rata–rata ROE yang 

digunakan sebagai tempat sampel 

memiliki nilai positif dan rata–rata 

sebesar 24,0333%. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1) Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa nilai One Sample Kolmogrov–

Smirnov Test dengan hasil Asymp.sig. 

(2-tailed) 0,200 adalah normal. Maka 

dari uji Kolmogrov–Smirnov data 

berdistribusi normal. 

2) Nilai yang dipakai dalam uji 

multikolinearitas adalah nilai 

tolerance dan variance Inflation 

Fakctor (VIF). Nilai tolerance<10 dan 

VIF>10. Dari uji multikolinearitas 

diketahui nilai tolerance, bisa 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel 

independen. 

3) Dari scatterplot, menunjukkan bahwa 

data tidak membentuk pola dan 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y. maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi. 

 

Analisis Linear Berganda 

Analisis linear berganda dilakukan 

untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan hasil dari 

analisis linear berganda dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 43.809 - 0,001 ROA - 0,291 ROE 

- Nilai konstanta sebesar 43.809  

- Nilai ROA sebesar -0,001 dengan 

parameter negatif, berarti apabila 

terjadi peningkatan ROA sebesar 1%, 

maka akan berdampak penurunan 

sebesar 0,01%. 

- Nilai ROE sebesar -0,291 dengan 

parameter negatif, berarti apabila 

terjadi peningkatan ROE maka akan 

berdampak penurunan harga saham 

sebesar 0,29%. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji 

apakah variabel independen mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

Pengujian menggunakan signifikan 0,05 

(α= 5%). Dengan kriteria sebagai berikut: 

jika probabilitas nya (nilai sig)>0,05 maka 

Ho tidak ditolak, sebaliknya jika 

probabilitas nya (nilai sig)<0,05 maka H0 

ditolak, H1 diterima. Hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 

Tabel 1. Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard. 

Coeff. 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

 (Constant) 43.809 23.214  1.887 .075 

ROA -.001 .243 -.001 -.004 .997 

ROE -.291 .432 -.136 -.674 .508 

Sumber : data diolah  

Berdasarkan tabel di atas dari uji t 

(parsial) menujukkan: 

1) Return On Asset memiliki nilai p–

value 0,997>0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho tidak ditolak 

dan Ha ditolak, artinya tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Return On Asset 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

harga saham.  

2) Return On Equity memiliki nilai p–

value 0,508>0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima, dan 

Ha ditolak, artinya ROE tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham.        Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Return On Equity tidak berpengaruh 

terhadap harga saham 
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Uji F (simultan) 

Uji F bertujuan untuk mencari 

apakah variabel independen secara 

bersama–sama (simultan) mempengaruh 

variabel dependen. Hasil dari uji ini dari 

pengolahan data dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2. Uji F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regress 3592.086 4 898.022 1.75 .181 

Residual 9765.539 19 513.976   

Total 13357.625 23    

   Sumber : data diolah 

Berdasarkan tabel di atas dari uji F 

nilai sig 0,181>0,05, sehingga Ho tidak 

ditolak yang berarti variabel-variabel 

independen secara bersama – sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

 

Uji Koefisiensi Determinasi  

Uji koefisiensi determinasi 

dilakukan untuk menjelaskan besaran 

proporsi variasi dari variabel dependen 

yang dijelaskan oleh variabel independen. 

Hasil pengolahan data uji koefisien 

determinasi dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

 R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .519a .269 .115 22.67103 

   Sumber : data diolah 

Berdasarkan hasil tabel di atas dari 

koefisiensi determinasi (R2) menunjukkan 

nilai sebesar 0,269 atau sama aja dengan 

26,9%. Dapat diartikan variabel 

independen berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor 

telekomunikasi sebesar 26,9% dan sisa 

nya 73,1 % dipengaruh variabel lain.” 

 

5. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis tentang 

pengaruh kinerja keuangan (ROA dan 

ROE) terhadap harga saham perusahaan 

telekomunikasi periode 2016–2021 (pada 

perusahaan sub sektor jasa telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia), 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

- Return On Asset secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan sektor telekomunikasi 

pada periode 2016 – 2021. 

- Return On Equity Secara Parsial tidak 

berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan sektor telekomunikasi 

pada periode 2016 – 2021 

Investor masih lebih mempertimbangkan 

ROE yang menekankan equity 

dibaningkan ROA yang melihat jumlah 

aset dari perusahaan sub sektor jasa 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016–2021 

Berdasarkan kesimpulan dalam 

penelitian ini, maka sebaiknya perusahaan 

meningkatkan kinerja perusahaannya 

khususnya untuk ROA dan ROE, agar 

para investor semakin berminat untuk 

berinvestasi, yang memberikan dampak 

positif terhadap perusahaan. Para investor 

dalam berinvestasi harus melihat factor 

fundamental saham dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek, melalui analisis 

laporan keuangan perusahaan untuk 

mengetahui layak atau tidaknya investasi.  

Saran untuk penelitian selanjutnya:  

- Memasukkan variabel lain yang dapat 

memengaruhi harga saham, seperti 

ukuran perusahaan, struktur modal, 

tingkat pertumbuhan, dan faktor 

eksternal seperti perubahan kebijakan 

pemerintah yang dapat memengaruhi 

industri telekomunikasi. 

- Memperpanjang periode penelitian 

untuk melihat bagaimana pengaruh 

kinerja keuangan terhadap harga saham 

berubah dari tahun ke tahun.  

- Menggunakan metode analisis yang 

berbeda selain regresi linear berganda.  

- Menggunakan variabel mediasi yang 

mungkin memengaruhi hubungan antara 

kinerja keuangan dan harga saham.  

- Membagi perusahaan dalam sektor 

telekomunikasi menjadi sub-sektor yang 

lebih kecil dan melakukan analisis yang 

lebih terperinci untuk masing-masing 

sub-sektor. 
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- Memperhatikan juga bagaimana faktor 

makroekonomi seperti suku bunga, 

inflasi, dan pertumbuhan ekonomi dapat 

memengaruhi harga saham perusahaan 

sektor telekomunikasi. 

- Membandingkan hasil dengan sektor 

industri lainnya untuk melihat apakah 

ada perbedaan signifikan dalam 

pengaruh kinerja keuangan terhadap 

harga saham. 
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